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Abstract

Depression is mental health problem which have high prevalence rate. Students be a
spescial group which can be depression because many of stressor faced by them, but
seldom students access mental health service. It’s because stigmatisasion, argue
experience service and no available mental health service. Intervention based internet in
mental disturbed can be need. This study purpose to describe implementation for health
disturbed based web especially depression disturbed for students to increase community
mental health. This study use litterature review methode. Database used Ebsco,
PROQUEST, and Science Direct with keywords. Implementation and intervention for
mental disturbed for students based web evidenced effective and effisient. Improvement
intervention service based web can research for the effort to look for solution another
chronic illness.

Keywords: telepsychiatry; telehealth; web-based screening; depression.

Abstrak

Depresi merupakan masalah gangguan jiwa yang mempunyai angka prevalensi yang
tinggi. Mahasiswa menjadi kelompok khusus yang rentan mengalami depresi karena
berbagai stresor yang dihadapi mereka, namun jarang sekali mahasiswa mengakses
layanan kesehatan mental. Hal ini dikarenakan adanya stigmatisasi, anggapan mahalnya
pelayanan, dan kurang tersedianya pelayanan kesehatan mental. Intervensi berbasis
internet pada gangguan mental mahasiswa mungkin diperlukan. Tujuan dari studi ini
untuk menggambarkan implementasi penanganan gangguan kesehatan mental berbasis
web terutama gangguan depresi pada mahasiswa dalam upaya peningkatan kesehatan
jiwa komunitas. Studi ini menggunakan metode literature review. Database yang
digunakan adalah Ebsco, PROQUEST, dan Science Direct menggunakan beberapa
keyword. Implementasi dari intervensi gangguan mental pada mahasiswa berbasis web
terbukti efektif dan efisien. Pengembangan layanan intervensi berbasis web dapat diteliti
dalam upaya mencari menjadi solusi untuk penyakit kronis lainnya.

Kata kunci : telepsikiatri; web berbasis skrining; depresi.
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PENDAHULUAN

Depresi menjadi salah satu gangguan
mental dengan prevalensi tinggi yang
menjadi penyebab disabilitas pada tahun
2030 pada penduduk di Negara maju
(Van Voorhees et al., 2015). Depresi
dapat menurunkan kualitas hidup,
gangguan sosial dan hubungan personal
dan juga mengganggu kehidupan
professional.

Tingginya  penderita

depresi  tidak
tingginya
berbasis web, meskipun penggunaan

diimbangi  dengan
penggunaan intervensi
intervensi depresi berbasis web telah
banyak tersedia dengan  tingkat
aksesabilitas yang tinggi (Vis et al.,
2015).

Masa perkuliahan menjadi masa yang
rentan akan adanya penurunan status
kesehatan mental seperti depresi dan
kecemasan pada mahasiswa. Dalam studi
yang dilakukan oleh (lbrahim, Kelly,
Adams, & Glazebrook, 2013) pada 24 artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi
menghasilkan tingkat prevalensi depresi
pada mahsiswa dilaporkan pada kisaran 10%
hingga 85% dengan prevalensi rata-rata
tertimbang 30,6%. Ada peningkatan
prevalensi masalah kesehatan mental di
kalangan mahasiswa. Hal ini
dikarenakan mahasiswa menghadapi

berbagai macam stressor seperti adanya
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ulangan, hidup jauh dari keluarga dan
kesulitan keuangan. Dampak dari
penurunan status kesehatan mental ini
terlihat dari tingkat kehadiran dan hasil
ujian.

Meski  banyak  mahasiswa  yang
mengalami gejala ansietas dan depresi,
namun sedikit sekali dari mereka yang
mencari bantuan ke pelayanan kesehatan
mental yaitu kurang dari 25% (Karyotaki
et al., 2019). Salah satu penyebabnya
adalah adanya kekhawatiran diberikan
stigmatisasi dari mahasiwa lainnya (Van
Voorhees et al., 2015). Tidak sampai
disitu, permasalahan sumber daya dalam
layanan konseling masalah kesehatan
mental mahasiswa masih dihadapi oleh
perguruan  tinggi. Di  Dbeberapa
universitas hanya menyediakan
konseling yang berkaitan dengan
akademik  bukan masalah gejala
gangguna mental seperti depresi dan
kecemasan (Karyotaki et al., 2019).
Anggapan biaya pengobatan yang tinggi,
dan terbatasnya ketersediaan layanan
pengobatan juga menjadi alasan
mahasiswa tidak datang ke pelayanan
kesehatan mental (Van Voorhees et al.,

2015).
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Untuk menyelesaikan permasalahan ini,
universitas dapat memanfaatkan
teknologi mulai dari diagnostik hingga
intervensi sehingga gangguan mental
pada mahasiwa dapat tertangani lebih
efektif, tepat waktu, mudah diakses
dengan biaya yang lebih murah
(Edwards et al.,, 2019). Screening
berbasis web juga bisa mempertahankan
anonimitas mahasiswa sehingga
kekhawatiran akan stigma dapat
diminimalisir (Karyotaki et al., 2019).
Pemanfaatan teknologi informasi dalam
penanganan kesehatan mental pada
mahasiswa  menjadi  solusi  atas
permasalahan sedikitnya mahasiswa
yang mengunjungi pelayanan kesehatan

mental.

Selain itu karena sumber daya terbatas,
periode menunggu untuk psikoterapi
terlalu lama dan membebani karena
membutuhkan perawatan dan sistem
perawatan kesehatan. Untuk
menjembatani  kesenjangan  antara
kontrak awal dan mulai psikoterapi,
intervensi  berbasis  web  dapat
digunakan. Intervensi depresi selama
masa tunggu memiliki potensi untuk
mengurangi  gejala  depresi  dan
meningkatkan ~ kesejahteraan  pada

individu depresi yang menunggu
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intervensi Baumeister,

Bengel, Ebert, & Kramer, 2018).

(Griinzig,

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk
menggambarkan implementasi
penanganan gangguan kesehatan mental
berbasis web terutama gangguan depresi
pada mahasiswa. Penelitian seperti ini
telah banyak ditemukan di luar negeri,
namun jarang dilakukan oleh peneliti
Indonesia. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat meningkatan

kesehatan jiwa komunitas.

METODE

Penulis menggunakan PRISMA
(Preferred  Reporting  Items  for
Systematic review and Meta Analyses)
untuk menggambarkan pemanfaatan
teknologi untuk screening kesehatan
mental mahasiswa dalam literature
review ini. PRISMA membantu penulis
artikel review memastikan pelaporannya
lengkap dan transparan (Zorzela et al.,
2016). Penelitian dilakukan dari 15
Oktober-15 November

1.1 Pencarian data

Dalam pemilihan  jurnal, penulis
menggunakan beberapa tipe jurnal, baik
jurnal yang menggunakan metode
kuantitatif atau jurnal yang

menggunakan metode kualitatif untuk
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memberikan gambaran yang jelas

mengenai  implementasi  screening
depresi pada mahasiswa berbasis web.
Jurnal-jurnal ini dipilihan dari 3 database
jurnal yaitu: proquest, scopus dan
science direct.

1.2  Stategi pemilihan data

Penulis menggunakan beberapa Kkata
kunci  yaitu telepsychiatry AND
depression, telehealth AND depression
dan  web-based screening AND

depression. Kemudian penulis
melakukan eksplorasi serta pemilihan
judul, dan abstrak yang sesuai dengan
tujuan penelitian

1.3 Kiriteria studi

Artikel yang direview merupakan full
text article. Artikel adalah riset yang
telah dikaji dan dituliskan dalam bahasa

inggris dan merupakan artikel yang
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menyediakan informasi tentang tingkat

keefektifan ~ penggunaan  teknologi
internet dalam penanganan gangguan

kesehatan mental mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi studi

Table 1
pemilihan artikel. Dari 3 database yaitu

menggambarkan  proses

Ebsco, Proguest dan Science Direct dan
menggunakan keyword yang dipilih,
Pencarain pada database menghasilkan
ribuan artikel. Kemudian pemilihan
berdasarkan ketersediaan full text, tahun
terbit, pemilihan judul dan adstrak yang
sesuai, kemudian memilih variable yang
sesuai hingga terpilihlah sebanyak n=12
artikel yang menjadi fokus review studi

ini.

Tabel 1. Ringkasan dari pencarian dan seleksi artikel

Scopus Proquest Science direct
c
S (n=247) (n=32646) (n=1432)
E 1 1
: {
(]
O
Artikel tereliminasi (n=34301)
a0 Total full text
< article (n=34325) 1. Bukan artikel jurnal (buku,
] . .
g l N bagian buku, review, dan
conference proceeding)
> Jurnal yang (n=30083)
5 melewati kriteria 2. Bukan terbit antara tahun
%" (n=24) 2015-2019 (n=3290)
3. Judul dan abstrak tidak
l, termasuk topik (n=923)
§ 4. Variable yang tidak tepat
2 Jurnal yang (bukan depresi,
£ direview (n=12)

seperti:suicide, stress) (n=1
5. Duplikasi artikel (n=4)
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Intervensi pada gangguan psikologi
berbasis web

Penyedia layanan kesehatan terus-
menerus ditantang untuk menemukan
alternatif yang inovatif dan hemat biaya
dan meningkatkan layanan yang ada
untuk memenuhi pertumbuhan menuntut
pengiriman perawatan kesehatan mental.
Karena kemajuan teknologi yang terus
menerus, telepsikiatri telah menjadi alat
yang efektif untuk perawatan psikiatrik
(Hungerbuehler, Leite, van de Bilt, &
Gattaz, 2015)
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Penelitian dan praktik penanganan
kesehatan mental telah dilakukan dalam
model unidimensional, menjelaskan
kesehatan mental sebagai ada dan tidak
adanya masalah psikopatologis. Adanya
bukti baru yag menjelaskan dua dimensi
konseptual tentang masalah psikologis
dan kekuatan psikologis sebagai kontinu
yang terkait menghasilkan pemahaman
individu lebih komprehensif. proyek
detectaweb adalah deteksi dini berbasis
internet yang menilai kesehatan mental
secara kontinu untuk anak-anak dan
remaja (Piqueras et al., 2017). Hal ini
dapat dilihat di tabel 2 berikut ini :

Tabel 2 Daftar Jurnal

No Penulis Metode Lokasi

1 Vis, 2015 | Mix method | 15
negara
eropa

Tujuan Temuan
Mengevaluasi kemajuan dalam
intervensi intervensi berbasis
pelayanan internet  memungkinkan
kesehatan jiwa | lebih  banyak adaptasi
berbasis web yang | intervensi yang

berskala besar

ditargetkan pada kondisi
gangguan mental yang
mungkin atau
pengembangan intervensi
yang lebih mukhtahir.

2 Karyotaki, | randomised | Belanda
2018 controlled
trial

aktivitas yang berharga dalam
diangnostik upaya
gangguan mental | intervensi berbasis web
berbasis web pada | pada gangguan mental
mahasiswa dan | mahasiswa dan dapat

menilai | memberika informasi

peningkatan

trial

intervensi yang | mengarah ke

dirancang  dalam | pengembangan
menangani  gejala | infrastruktur untuk
depresi dan | menyaring dan mengobati
ansietas mahasiswa | gangguan  mental  di

kampus

3 | Edward, randomised | Jakarta intervensi online unutk
2019 controlled mengusulkan pelayanan kesehatan

protokol  sebagai | mental adalah intervensi
penilaian kelayakn
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uji coba terkontrol
secara acak (RCT)
untuk  intervensi
psikoedukatif
transdiagnostik
online
dibandingkan

rendah resiko dan efektif
dalam penanganan

dengan kontrol
daftar tunggu
4 | Grunzig, Two arm | Jerman | mengetahui tingkat | hasil penelitian ini
2018 randomised efektivitas berkontribusi pada
controlled intervensi berbasis | evaluasi  inovatif  dan
trial web pada | model kesehatan
kelompok depresi | pelestarian sumber daya
untuk perawatan
psikologis rawat jalan
5 | Pigueras, Two arm | Spanyol | untuk intervensi  berbasis web
2017 randomised mengembangkan dalam penanganan
controlled platform  berbais | masalah kesehatan mental
trial web untuk skrining | dapat  diterima  dan
MHC mempunyai tingkat
efektivitas yang cukup
baik
6 | Hungerbue | Randomize | Brazil untuk Kepuasan tinggi setelah
hler, 2015 | clinical trial mendeskripsikan dilakukan intervensi
desain, peningkatan  kesehatan
metodologi, dan | mental dengan
implementasi menggunakan video
proyek konterensi dirasakan oleh
percontohan, yang | pasien dan psikiater
bertujuan  untuk
memverifikasi
penerapan dan
efisiensi kehadiran
psikiatris melalui
konferensi  video
berbasis Internet di
lingkungan yang
terbatas  sumber
daya
7 Nilsson, Mix method | Swedia | Melaporkan Studi  ini  memberikan
2012 temuan dari | minat yang besar pada
evaluasi  empiris | awalnya dengan 1207
myCompss orang yang mendaftar,
(prasarat, namun gagal

pelaksanaan, hasil
studi)

mempertahankan
keterlibatan mereka yang
terdaftar dengan hanya
beberapa peserta yang
masuk lebih dari sekali
atau dua kali setelah
pendaftaran.
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Subkelompok kecil dari
“pengguna aktif” (n = 35)
memiliki aktivitas yang
jauh lebih tinggi dalam
program, namun hasil
perawatan mereka tidak
secara signifikan lebih
baik daripada kelompok
kontrol.

dirancang Kkhusus

untuk  mencegah
depresi dan
kecemasan

8 | Salisbury, | Randomize | Inggris | Untuk dibandingkan dengan
2016 control trial membandingkan perawatan biasa,
layanan  depresi | responden yang

dengan mendapatkan  intervensi

menggunakan campuran dilaporkan

healthline dan | mengalami peninhgkatan

perawatan  biasa | kecemasan, mengakui

dengan hanya | akses yang lebih baik ke

perawatan  biasa | sarana pengobatan,

saja mendapatkan  kepuasan

yang lebih besar dengan

dukungan yang mereka

terima dan peningkatan

manajemen  diri  juga

kesadaran akan kesehatan

9 Rahmadia | Quasi Indonesi | Untuk intervensi berbasis
na, 2019 experiment | a menggambarkan internet ini  berpotensi
adaptasi intervensi | unruk meningkatkan

berbasis internet | aksesabilitas  perawatan

dalam memenuhi | yang efektif bagi siswa

kebutuhan dengan masalah kesehatan

mahasiswa yang | menta di seluruh dunia.

mengalami depresi | Hal ini akan

dan kecemasan menggantikan layanan

yang ada di negara-negara

dengan  sumber daya

rendah seperti Indonesia

10 | Weisel, Three Four Untuk Intervensi kesehatan
2019 armed Europea | menganalisis mental berbasis internet
randomized | n efektivitas (biaya) | dan seluler adalah strategi

control trial | countrie | transdiagnostik yang menjanjikan untuk

S berbasis  internet | mengatasi beberapa

dan seluler yang | keterbatasan  intervensi

kesehatan mental. Studi
ini akan meningkatkan
basis bukti untuk
intervensi kesehatan
mental berbasis web dan
memberikan informasi
tentang kemanjuran
diferensial, dan efektivitas
biaya dari dua bentuk
pedoman ICare Prevent.
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11 | Musiat, Randomize | Inggris | mengevaluasi Intervensi berbasis web
2019 control trial efektivitas dan | sangat menjanjikan dalam
efisiensi biaya | populasi mahasiwa yang
transdiagnostik cukup efektif dan efisien
berbasis web dari segi biaya dan
menjadi inovatif
intervensi demi
meningkatkan kesehatan
mental siswa
12 | Voorhees, | Research Amerika | Untuk menjelaskan | teknologi menawarakn
2015 action with konsep sebagai | solusi yang masuk akal
Quasi sarana untuk mencegah
Experiment pengembangan banyaknya gangguan
intervensi mental dengan cara yang
kesehatan mental | hemat biaya. Intervensi
dengan perubahan perilaku
menggunakan berbasis internet mungkin
teknologi
Studi yang dilakukan oleh Nilsson telah dilaksanakan dan diterima oleh
tentang gambaran implementasi masyarakat (Blankers, van Emmerik,
myCompass, sebuah web-based Richters, & Dekker, 2016). Hasil
intervension untuk gangguan mental evaluasi  intervensi  perbandingkan
menggambarkan minat yang besar pada perawatan biasa dengan perawatan

awalnya dengan 1207 orang Yyang

gagal
mempertahankan keterlibatan mereka

mendaftar, namun
yang terdaftar dengan hanya beberapa
peserta yang masuk lebih dari sekali atau
setelah

dua kali pendaftaran.

Subkelompok kecil dari “pengguna
aktif” (n = 35) memiliki aktivitas yang
jauh lebih tinggi dalam program, namun
hasil perawatan mereka tidak secara
signifikan lebih baik daripada kelompok

kontrol (Nilsson et al., 2019).

Intervensi campuran vyaitu intervensi

face to face dan intervensi berbasis web

berbasis web dan biasa (blended), pada
responden yang mendapatkan intervensi
campuran  dilaporkan ~ mengalami
peningkatan kecemasan, mengakui akses
yang lebih baik ke sarana pengobatan,
mendapatkan kepuasan yang lebih besar
dengan dukungan yang mereka terima
dan peningkatan manajemen diri juga
kesadaran akan kesehatan (Salisbury et

al., 2016).

Penelitian tentang penggunaan teknologi
dalam penangganan gangguan mental
pada mahasiswa telah banyak dilakukan.
intervensi

Baru-baru ini, psikologis
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berbasis web telah dikembangkan dan
diteliti efektivitas penggunaannya dalam
menangani masalah depresi dan ansietas.
Hasil menunjukkan intervensi berbasis
web dengan dukungan terapis lebih
unggul dari pada kelompok kontol
sejumlah 17 responden yang menjalani
terapi konvensional (Karyotaki et al.,
2019). Studi yang dilakukan oleh (Davies,
Morriss, & Glazebrook, 2014) vyang
mengidentifikasi 17 percobaan tentang
intervensi kesehatan mental berbasis web

menghasilkan intervensi berbasis web dapat

secara  efektif  menangani  depresi,

kecemasan dan stres pada mahasiswa
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
menggunakan intervensi berbasis web.
Namun intervensi perlu diujicobakan pada

sampel siswa yang lebih heterogen.

Hasil meta-analisis terbaru
menunjukkan efek sedang hingga besar
yang dihasilkan  oleh  screening
diagnostik  depresi dan kecemasan
berbasis web. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Day et al meenyebutkan
bahwa terapi perilaku berbasis web lebih
efektif menangani kecemasan dan
depresi dibandingkan dengan metode
konvensional. Mullih et al melakukan
penelitian tentang efek Transdiagnostic
cognitive behavioural terapi (iCBT)

dalam menangani kecemasan dan
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depresi pada mahasiswa. Hasilnya
menemukan hasil yang mendukung
metode intervensi berbasis web lebih
dari  pada metode konvensional
(Karyotaki et al., 2019).

Intervensi  berbasis  internet  ini
berpotensi untuk meningkatkan
aksesabilitas perawatan yang efektif bagi
mahasiswa dengan masalah kesehatan
mental di seluruh dunia. Hal ini akan
menggantikan layanan yang ada di
negara-negara dengan sumber daya
rendah seperti Indonesia (Rahmadiana et
al., 2019). Mahasiswa adalah kelompok
khusus yang beresiko tinggi mengalami
gangguan mental, namun tidak dapat
menjangkau layanan kesehatan mental
yang memadai. Intervensi berbasis web
sangat menjanjikan dalam populasi
mahasiswa yang cukup efektif dan
efisien dari segi biaya dan menjadi
inovatif intervensi demi meningkatkan
kesehatan mental mahasiswa (Musiat et
al., 2019) (Weisel et al., 2019) (Musiat et

al., 2019).

Setelah  dilakukan evaluasi pada
penggunaan intervensi depresi berbasis
web didapatkan hasil yang memuaskan.
Kepuasan tinggi setelah dilakukan

intervensi peningkatan kesehatan mental
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dengan menggunakan video konferensi
dirasakan oleh pasien dan psikiater
(Hungerbuehler et al., 2015). Dengan
kata lain, intervensi berbasis web untuk
penanganan depresi mahasiswa

disarankan digunakan.

SIMPULAN

Penggunaan intervensi berbasis internet
dalam penanganan gangguan mental
mulai  dari  screening, diagnoas,
intervensi, implementasi telah dievaluasi
cukup efektif dan efisien untuk manusia
dalam segi biaya. Pengembangan
layanan intervensi  berbasis  web
disarankan untuk diteliti dalam upaya

menangani penyakit kronis lainnya.
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